
1 
 

SKILL OF CRITICAL THINKING FOR HIGH SCHOOL 

STUDENTS IN SOLVING WRITTEN TEST (UKT) IN BIOLOGY 

SCIENCE OLYMPIAD for JUNIOR-SENIOR HIGH SCHOOL IN 

RIAU 2014  
 

Shania Parvati Janes*, Darmawati, dan R. Hussien Arief 
*e-mail:parvatijaness@yahoo.com, telp: +6281365027231 

Biology Education Faculty of Teacher Training and Education 

University of Riau 

 

Abstract: The purpose of this research was to find outskill of critical thinking for 

high school students in solving written test in biologyl science olympiad for junior-

senior high school in Riau 2014. This research was descriptive research. This reseach 

conducted in August 2014. The sample of this research were all participants of written 

test stage II and stage III, participants in UKT stage II were 266 and participants in 

UKT stage III were 147. Techniques to determine sampling was total sampling. 

Parameters measured were skill of critical thinking students which used indicators in 5 

critical activity of Ennis. The result showed skill of critical thinking of high school 

students in solving written test stage II and stage II showed not good criteria with 

percentage respectively 37% and 28.3%. There are 5 critical activity indicators 

according to Ennis, the research indicated the lowest percentage found in critical 

activity 4 that provide further explanation. The conclusion of the research was skill of 

critical thinking high school students in solving written tes in biology science olympiad 

for Junior-Senior high school students in Riau 2014 was not good with percentage 

32.65%. 
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Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Uji Kompetensi Tertulis pada 

Olimpiade Sains Biologi SMP-SMA se-Riau tahun 2014. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2014. Sampel pada 

penelitian ini adalah seluruh peserta Uji Kompetensi Tertulis tahap II dan tahap III, 

peserta UKT tahap II dengan jumlah 266 peserta dan UKT tahap III dengan jumlah 147 

peserta. Teknik dalam penentuan sampel adalah total sampling. Parameter yang diukur 

adalah kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan indikator dalam 5 aktivitas kritis 

Ennis. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir kritis siswa SMA dalam 

menyelesaikan soal Uji Kompetensi Tertulis pada UKT tahap II dan tahap III 

menunjukkan kriteria kurang baik dengan persentase berturut-turut adalah  37% dan 

28,3%. Terdapat 5 aktivitas kritis menurut Ennis, persentase paling rendah terdapat pada 

aktivitas kritis 4 yaitu memberikan penjelasan lanjut. Kesimpulan dari hasil penelitian 

adalah kemampuan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Uji 

Kompetensi Tertulis (UKT) pada Olimpiade Sains Biologi SMP-SMA se-Riau tahun 

2014 adalah kurang baik dengan persentase 32,65%.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya untuk peningkatan kualitas manusia. Kualitas 

yang baik memiliki kemampuan yang unggul akan berhasil, sedangkan yang tidak 

memiliki kemampuan akan tersisih dari persaingan. Kompetensi lulusan program 

pendidikan harus mencakup tiga kompetensi yaitu sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki adalah keterampilan berpikir, pola pikir 

terbagi dua bila ditinjau dari kedalamannya yaitu berpikir tingkat rendah (low-order 

thinking) dan berpikir tingkat tinggi (high-order thinking) tingkat tinggi.  

Berdasarkan tingkatan taksonomi bloom pada kemampuan menghafal, menyebut 

kembali dan menerapkan informasi diklasifikasikan sebagai berpikir tingkat rendah 

sedangkan menganalisis (C4), mensintesis (C5) dan mengevaluasi (C6) diklasifikasikan 

sebagai berpikir tingkat tinggi (Zohar dan Dori dalam Budi Manfaat dan Zara Zahra 

Anasha, 2013). Saat ini pendidik sebagai fasilitator banyak diharapkan untuk bisa 

melakukan pola pendidikan dan pengajaran dengan mengedepankan High Order 

Thinking Skill (HOTS). Salah satu komponen keterampilan berpikir tingkat tinggi 

adalah keterampilan berpikir kritis. 

Menurut Ennis berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan dan reflektif 

dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai atau 

dilakukan (Herti Patmawati, 2011). Berpikir kritis sesungguhnya suatu proses berpikir 

yang terjadi pada seseorang serta bertujuan untuk membuat keputusan yang rasional 

mengenai sesuatu yang dapat diyakini kebenarannya. Ennis membagi indikator 

keterampilan berpikir kritis kedalam 5 kelompok aktivitas kritis yaitu memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat 

penjelasan lanjut dan mengatur strategi dan taktik (Rosnawati, 2013). 

Olimpiade Sains Biologi SMP-SMA se-Riau merupakan salah satu ajang 

kompetisi bagi siswa SMP dan SMA yang ada di provinsi Riau dalam bidang ilmu sains 

biologi yang diadakan setiap tahun. Kegiatan ini dapat dijadikan alat ukut kemampuan 

berpikir siswa. Salah satu cabang yang diperlombakan adalah Uji Kompetensi Tertulis 

(UKT). Uji Kompetensi Tertulis merupakan perlombaan keilmuan berupa tes yang 

dapat mengukur kemampuan berpikir siswa dalam menjawab pertanyaan yang diujikan. 

Pertanyaan-pertanyaan yang diujikan dapat mengukur kemampuan tingkat berpikir 

siswa. Ada beberapa cara yang dapat dijadikan pedoman untuk mengukur butir soal 

yang menuntut berpikir kritis siswa yakni materi yang akan ditanyakan diukur dengan 

perilaku sesuai dengan indikator aktivitas kritis Ennis pada kemampuan memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat 

penjelasan lanjut dan mengatur strategi dan taktik. Oleh karena itu, dilakukan analisis 

kemampuan berpikir kritis siswa dari hasil Olimpiade Sains Biologi pada Uji 

Kompetensi Tertulis (UKT) siswa SMA tahun 2014. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus 2014. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh peserta Uji Kompetensi 

Tertulis tahap II dan tahap III, peserta UKT tahap II dengan jumlah 266 peserta dan 

peserta UKT tahap III dengan jumlah 147 peserta. Tekhnik dalam penentuan sampel 

adalah total sampling. Parameter yang diukur adalah kemampuan berpikir kritis siswa 

menggunakan indikator Ennis yang dikelompokkan kedalam 5 aktivitas kritis yaitu 
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memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, 

memberikan penjelasan lanjut dan mengatur strategi dan taktik. Data yang dikumpulkan 

adalah data sekunder yang bersumber dari lembaran hasil jawaban siswa UKT tahap II 

dan tahap III. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil siswa daerah asal 

Dari hasil analisis perolehan nilai kumulatif siswa pada Olimpiade Sains Biologi 

SMA se-Riau tahun 2014 berdasarkan daerah asal maka diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1. Profil Kemampuan Siswa SMA dalam Menyelesaikan Soal Uji Kompetensi 

Tertulis (UKT) Berdasarkan Perolehan Nilai 

No  Kabupaten/kota Jumlah siswa (%) 

1. Pekanbaru 25 

2. Kuansing 1 

3. Bengkalis 3 

4. Rokan Hulu 1 

 Jumlah  30 

 

Data tabel diatas adalah 30 peserta dengan nilai tertinggi dari 147 siswa 

keseluruhan yang mencapai hingga UKT tahap III. Data diperoleh dari nilai kumulatif 

siswa pada UKT tahap I, II dan III. Pekanbaru memiliki jumlah siswa terbanyak 

diantara 30 peserta dengan nilai tertinggi yaitu sebanyak 25 siswa. Peringkat 1-10 

dengan nilai tertinggi adalah peserta berasal dari Pekanbaru. Untuk peringkat juara I, II, 

III dan harapan pada Olimpiade Sains Biologi tahun 2014 bidang UKT SMA diraih oleh 

siswa-siswa dari SMA Pekanbaru diantaranya SMAN 8 Pekanbaru, SMAN PLUS 

Provinsi Riau dan SMA Darma Yudha. Hal ini menunjukkan peserta pekanbaru 

memiliki kesempatan paling besar diantara kabupaten lain untuk mendapat peringkat 

teratas. Uji Kompetensi Tahap III diikuti oleh 147 peserta, sekitar 74% atau sebanyak 

111 siswa adalah peserta dari sekolah Pekanbaru. Peserta Uji Kompetensi Tertulis 

dominan berasal dari Pekanbaru. 

Peserta dengan nilai tertinggi didominasi oleh siswa Pekanbaru hal ini  dapat 

dikarenakan siswa dari sekolah di Pekanbaru memiliki keringanan yang lebih untuk 

dapat ikut berpartisipasi dibandingkan peserta dari daerah/kabupaten. Peserta dari 

sekolah daerah/kabupaten untuk dapat ikut berpartisipasi pada acara Olimpiade Sains 

Biologi (OSB) ini yang diadakan di Pekanbaru selama 3 hari, sekolah harus 

menganggarkan dana yang lebih, baik untuk biaya administrasi pendaftaran ataupun 

akomodasi/transportasi siswa-siswa dan guru yang mewakili sekolahnya selama di 

Pekanbaru. Minimnya jumlah peserta yang berasal dari daerah/kabupaten berada 

diperingkat tertinggi dapat dikarenakan jumlah peserta yang datang mewakili daerah 

sedikit, sekolah terbatas pada anggaran. Selain faktor kemampuan peserta, jumlah 

peserta yang ikut mewakili juga dapat mempengaruhi peluang untuk unggul. Semakin 

banyak peserta yang datang mewakili dari daerah atau sekolahnya maka semakin besar 

pula peluang untuk dapat unggul. Berbeda dengan sekolah yang berada di Pekanbaru, 
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sekolah tidak menganggarkan biaya lebih untuk akomodasi sehingga dapat 

dimaksimalkan kepada jumlah peserta mewakili sekolah. 

Direktur Jenderal Pendidikan Dasar, Hamid Muhammad menyatakan sekitar 

68% institusi pendidikan diperkotaan kelebihan guru, sedangkan 37% institusi 

pendidikan di daerah kekurangan guru (Anonimus2, 2014). Guru merupakan faktor 

penting dalam sistem pendidikan terutama sekolah, karena guru merupakan titik pusat 

dari peningkatan mutu pendidikan. Pemerataan guru yang masih belum baik ini dapat 

berdampak pada mutu pendidikan siswa di daerah yang kekurangan guru.  

Faktor lain yang menyebabkan adanya kesenjangan peluang/kesempatan siswa 

Pekanbaru dan daerah adalah pengawasan terhadap sekolah-sekolah. Kepala Dinas 

Pendidikan Riau, Hadimiharja mengatakan lima kabupaten yang ada di Riau belum 

memiliki penilik pendidikan informal di Provinsi Riau, yakni Indragiri Hilir, Siak, 

Rokan hilir, Dumai dan Kuansing. Sedangkan Pekanbaru dan kabupaten lainnya sudah 

memiliki penilik. Tugas dan tanggung jawab seorang tenaga penilik informal itu relatif 

besar sebab mereka harus mengawasi dan mendidik lembaga non formal di satu 

kecamatan. Idealnya satu kecamatan memiliki tiga orang penilik yakni untuk menangani 

PAUD, lembaga khursus dan pendidikan masyarakat (dikmas) (Media Center Riau, 

2013). Padahal, keberadaan penilik sangat penting dalam meningkatkan mutu 

pendidikan informal dan non formal. Penilik merupakan jabatan fungsional yang 

melakukan pengendalian mutu dan evaluasi dampak program pendidikan nonformal dan 

pendidikan informal. 

 Sekolah yang berada di Pekanbaru memiliki kesempatan yang sangat banyak 

untuk dapat mengembangkan mutu pembelajarannya didukung dengan kecukupan guru-

guru serta kelengkapan sarana dan prasarana yang ada disekolah. Selain itu, siswa 

Pekanbaru memiliki kesempatan belajar tambahan seperti bimbingan belajar diluar jam 

sekolah dan jangkauan tekhnologi siswa Pekanbaru juga lebih mudah, siswa mudah 

mendapatkan informasi-informasi terbaru yang berkembang untuk pembelajaran bagi 

mereka. Kelebihan-kelebihan itu yang menjadi pembeda peluang dan kesempatan siswa 

yang ada di Pekanbaru lebih besar. 

 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

 Kemampuan berpikir tingkat tinggi bila diukur menggunakan tingkatan berpikir 

taksonomi bloom, ada pada level analisis (C4), sintesis (C5) dan evaluasi (C6) 

(Rosnawati, 2013). Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa berdasarkan tingkatan 

Taksonomi Bloom dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 4.2.  Profil kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada UKT tahap II dan tahap 

III berdasarkan tingkatan Taksonomi Bloom 

N

o 

Ranah 

Kognitif 

UKT tahap II UKT tahap III 

Jumlah 

soal 

P(%) Kriteria Jumlah 

soal 

Rerata Kriteria 

1 Analisis (C4) 14 44% Cukup baik 6 33% Kurang baik 

2 Sintesis (C5) 11 35% Kurang baik 6 42% Cukup baik 

3 Evaluasi (C6) - - - 3 10% Tidak baik 

Rata-Rata  39,5% Kurang baik  28,3% Kurang baik 
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Rerata kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa SMA se-Riau yang mengikuti 

Olimpiade Sains Biologi 2014 pada UKT tahap II maupun tahap III berdasarkan ranah 

kognitif memiliki kriteria kurang baik.  

Kemampuan tingkat analisis (C4) pada UKT III adalah 33% (kurang baik) dari 6 

soal. Diantara 6 soal analisis UKT tahap III, soal yang paling rendah persentase siswa 

menjawab benar adalah soal nomor 2 bagian uraian singkat. Pada soal nomor 2 uraian 

singkat disajikan gambar sistem transpor pada akar tumbuhan, soal menuntut siswa 

untuk menjelaskan 2 jenis proses transportasi pada akar, sebelum menguraikan siswa 

harus terlebih dahulu mengidentifikasi jenis transport pada gambar serta memahami 

hubungan/peranan dari bagian lain yaitu pita caspary dalam proses transportasi tersebut. 

Untuk dapat menyelesaikan soal tingkatan analisis (C4) siswa harus terlebih dahulu 

mampu mengetahui (C1) dan memahami (C2) konsep dasar dari suatu persoalan 

kemudian menerapkannya (C3), lalu siswa dapat mengidentifikasi dan menguraikan 

suatu persoalan serta dapat mengenali hubungan dari tiap bagian (C4). Namun, 

kenyataannya siswa kurang mampu dalam menyelesaikan persoalan tersebut. Apabila 

siswa tidak mampu untuk mengingat, memahami bahkan menerapkan konsep yang telah 

ia pelajari maka siswa akan sulit untuk menganalisis suatu masalah.  

Menurut Sudijono (2003) analisis merupakan kecakapan yang kompleks, yang 

memanfaatkan kecakapan dari tiga tingkat berpikir sebelumnya yaitu pengetahuan (C1), 

pemahaman (C2) dan aplikasi (C3). Analisis merupakan kemampuan untuk 

menguraikan kedalam bagian-bagian yang terstruktur. Keterampilan menganalisis 

termasuk mengidentifikasi kaitan antar bagian, serta mengenali atau mengemukakan 

organisasi dan hubungan antar bagian tersebut. Hasil dari belajar analisis merupakan 

tingkatan kognitif yang lebih tinggi dari kemampuan memahami dan menerapkan, 

karena untuk memiliki kemampuan menganalisis seseorang harus mampu memahami isi 

sekaligus struktur organisasinya (Diarty Agus dan Rosmaini, S, 2006) 

Kemampuan tingkat sintesis (C5) siswa pada UKT tahap II adalah 35% (kurang 

baik) terdiri dari 11 soal. Dari 11 soal sintesis UKT tahap II, soal nomor 31 adalah 

paling rendah persentase siswa menjawab benar. Pada soal nomor 31 disajikan soal 

yang meminta siswa untuk menunjukkan grafik mengenai hubungan antara bagian 

pembuluh darah dari bagian aorta hingga vena cava dengan kecepatan aliran darah 

manusia. Untuk dapat menyelesaikan soal ini siswa terlebih dahulu mengetahui jenis 

pembuluh darah kemudian memahami struktur dari tiap jenis bagian pembuluh darah, 

jantung dan aliran pembuluh darah, lalu mengurutkan serta menghubungkan antara 

struktur pembuluh darah, jantung dan kecepatan aliran darah. Kemudian 

menggabungkan hasilnya dalam bentuk grafik. Disini siswa tidak hanya sekedar 

memahami konsep, juga harus menelaah dan memilih grafik yang disajikan. 

Menurut Daryanto (2005) pada jenjang sintesis seseorang dituntut untuk dapat 

menghasilkan sesuatu yang baru dengan jalan menggabungkan berbagai faktor yang 

ada. Dengan demikian, kemampuan sintesis merupakan kemampuan yang komplek 

yang memadukan kemampuan pengetahuan (C1), memahami (C2), aplikasi (C3) dan 

(C4). Rendahnya kemampuan sintesis dapat dikarenakan kemampuan siswa dalam 

menggabungkan informasi dan unsur-unsur dalam suatu bentuk yang baru kurang baik 

dan sulit dalam menghubungkan tiap pola yang telah terbagi-bagi. Tanpa adanya 

kemampuan sintesis siswa hanya melihat suatu bagian-bagian secara terpisah. 

Sedangkan kemampuan sintesis ini mampu untuk menciptakan hal yang baru dari 

informasi yang ada, kemampuan ini dapat juga memicu daya kreativitas siswa. Menurut 

Ngalim Purwanto (2004) yang dimaksud dengan sintesis ialah penyatuan unsur-unsur 
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atau bagian-bagian kedalam suatu bentuk yang menyeluruh. Dengan kemampuan 

sintesis seseorang dituntut untuk dapat menemukan hubungan kausal atau urutan 

tertentu.  

Tingkat kemampuan evaluasi (C6) pada UKT tahap III adalah 10% (tidak baik). 

Terdapat 3 butir soal kemampuan evaluasi pada UKT tahap III, pada soal nomor 3 

bagian uraian singkat disajikan sebuah data dari hasil eksperimen E.coli dan strain 

bakteriofage T4, siswa diminta untuk mengetahui jarak antar gen dengan cara 

menganalisis data informasi hasil eksperimen yang telah dipaparkan yaitu jenis genotipe 

dan jumlah plaque dalam eksperimen. Untuk dapat menyelesaikan soal tersebut siswa 

harus mampu menganalisis informasi dari data yang diberikan untuk mengelompokkan 

genotip  dan menghitung kombinasi parental dan kombinasi rekombinannya, hasil 

perhitungan tersebut kemudian digunakan untuk menghitung nilai pindah silang antar 

genotipe. Dari hasil perhitungan nilai pindah silang tiap antar gen tersebut barulah siswa 

dapat membuat gambaran atau pola dari jarak antar gen untuk diketahui posisi gennya. 

Dari keseluruhan soal, soal inilah yang paling rendah persentase siswa menjawab benar, 

karena soal begitu kompleks dan banyak tahap-tahap yang harus dilalui untuk dapat 

memecahkan persoalan. Dibutuhkan seluruh tingkat kemampuan kognitif dari 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis serta mensintesis untuk dapat 

mencapai tingkat evaluasi ini.  

Apabila kemampuan analisis siswa rendah maka ia akan sulit untuk dapat 

memecahkan persoalan yang lebih tinggi. Siswa tidak mampu menganalisis dengan cara 

menguraikan informasi dan kemudian mengelompokkan informasi tersebut kedalam 

suatu pola, perhitungan atau pengukuran. Selain kemampuan analisis siswa juga harus 

memiliki kemampuan sintesis yang baik bila tidak siswa tidak mampu menyimpulkan 

atau menggabungkan informasi hasil analisis tersebut menjadi sebuah arti atau 

penjelasan. Sangat rendahnya kemampuan evaluasi siswa dapat dikarenakan juga dari 

tingkat kesukaran soal yang tinggi dan kompleks karena mencakup banyak aspek 

didalamnya. Menurut Daryanto (2005) taksonomi pendidikan mengklasifikasikan 

keenam ranah aspek kognitif bersifat kontinum. Aspek yang lebih tinggi meliputi semua 

aspek dibawahnya dan aspek 6 (evaluasi) meliputi aspek C1 (mengingat), C2 

(memahami), C3 (aplikasi), C4 (analisis) dan C5 (sintesis). 

 Kemampuan evaluasi siswa yang rendah menunjukkan bahwa siswa sulit dalam 

menyelesaikan soal yang begitu kompleks dengan demikian siswa belum mampu 

melakukan penilaian atau membuat keputusan dari suatu gambaran untuk menghasilkan 

suatu kesimpulan. Kemampuan evaluasi menuntut cara berpikir yang lebih tinggi dari 

sekedar sintesis dan analisis, kemampuan evaluasi juga membutuhkan penalaran untuk 

membuat keputusan atas petimbangan-pertimbangan. Evaluasi merupakan jenjang 

berpikir paling tinggi dalam ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom, penilaian atau 

evaluasi disini merupakan kemampuan seseorang untuk membuat pertimbangan 

terhadap suatu situasi, nilai atau ide. (Arikunto, 2009). Menurut Zubaidah (2005) 

kemampuan evaluasi mencakup kemampuan dalam membuat pertimbangan atau 

penilaian untuk membuat keputusan atas dasar internal (logika/ketepatan) atau eksternal 

(teori/prinsip). 
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Kemampuan berpikir kritis 

 Berpikir kritis merupakan salah satu bagian keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Berpikir krtis artinya kemampuan berpikir secara logika dan dengan apa yang diyakini 

kebenarannya untuk dapat memecahkan permasalahan. Ennis membagi indikator 

keterampilan berpikir kritis kedalam 5 aktivitas kritis. Kemampuan berpikir kritis siswa 

berdasarkan aktivitas kritis dapat dilihat pada Tabel 3 berikut :  

 

Tabel 4.3 Profil kemampuan berpikir kritis siswa pada UKT tahap II dan tahap III 

berdasarkan Indikator menurut Ennis. 

N

o 
Aktivitas Kritis 

UKT II UKT III 

Jmlah 

Soal 
Rerata Kriteria 

Jumlah 

soal 
Rerata Kriteria 

1 
Memberikan penjelasan 

sederhana 
7 37% Kurang baik 6 29% Kurang baik 

2 
Membangun 

keterampilan dasar 
3 41% Cukup baik - - - 

3 Menyimpulkan 9 43% Cukup baik 8 30% Kurang baik 

4 
Memberikan penjelasan 

lanjut 
1 30% Kurang baik 2 8% Tidak baik 

5 
Mengatur startegi dan 

taktik 
5 46% Cukup baik 5 45% Cukup baik 

Rata-rata  39,4% Kurang baik  28,3% Kurang baik 

 

Aktivitas kritis memberikan penjelasan sederhana UKT tahap II adalah 37% 

(kurang baik) yang terdiri dari 7 butir soal, diantara 7 butir soal tersebut persentase 

paling rendah ada pada soal nomor 18. Pada soal nomor 18 disajikan soal yang meminta 

siswa untuk menentukan dampak efektivitas hormon ACTH yang diberikan pada dua 

individu yang masing-masing mengalami kelainan yang berbeda pada kelenjar adrenal 

dan kelenjar pituitari. Diantara dua individu tersebut ditentukan mana yang paling 

efektif merespon hormon yang diberikan. Untuk menyelesaikan soal tersebut siswa 

harus mampu mengidentifikasi terlebih dahulu definisi dan peranan kelenjar pituitari, 

kelenjar adrenal serta hormon ACTH, lalu menghubungkan tiap subjek dengan melihat 

kriteria pada masing-masing subjek tersebut. Apabila siswa sulit dalam mengingat dan 

mamahami kelenjar pituitari, kelenjar adrenal dan peranan ACTH, akan sulit bagi siswa 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan yang ada karena pada dasarnya 

untuk menganalisis siswa harus lebih dulu mampu mengingat dan memahami. 

Aktivitas kritis memberikan penjelasan sederhana pada UKT tahap III adalah 

29% (kurang baik) dari 6 butir soal. Persentase ini lebih rendah lagi dibanding UKT 

tahap II pada aktivitas kritis yang sama. Soal dengan persentase siswa menjawab benar 

yang paling rendah adalah soal uraian singkat nomor 2.a. Soal nomor 2.a disajikan 

gambar sistem transpor akar tumbuhan, dengan bagian jalur transpornya diberi kode, 

soal menuntut siswa untuk menyebutkan dan menjelaskan 2 jenis proses transportasi 

pada akar. Untuk dapat menyelesaikan soal tersebut siswa harus terlebih dahulu 

mengetahui jenis transpor pada gambar/ mengidentifikasi transpor yang diberi kode, 

kemudian siswa dapat merumuskan/ membentuk suatu definisi dari kriteria tersebut.  

Kemampuan memberikan penjelasan sederhana menuntut siswa mampu 

mengidentifikasi pertanyaan lalu mengingat informasi yang pernah diterima dan 
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memahami isi nya untuk dapat membentuk atau merumuskan suatu kriteria berupa 

penjelasan dan uraian. Memberikan penjelasan secara sederhanameliputi indikator 

memfokuskanpertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawabpertanyaan 

tentang suatu penjelasan (Rosnawati, 2013) 

Kemampuan aktivitas kritis siswa memberikan penjelasan sederhana pada UKT 

II dan UKT tahap III maka UKT tahap III lebih rendah dibandingkan UKT tahap II, 

meskipun keduanya pada kriteria kurang baik namun terdapat selisih persentase yaitu 

9%. Pada UKT tahap III soal berupa essay, siswa dituntut untuk menguraikan dan 

menjabarkan sendiri maksudnya dengan rumusan dan solusinya sendiri sedangkan UKT 

tahap II soal berupa objektif, siswa hanya memilih salah satu jawaban yang telah 

disediakan, sehingga soal UKT tahap III memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi 

dan lebih kompleks. 

Kemampuan aktivitas kritis menyimpulkan di UKT tahap III yaitu 30% (kurang 

baik) dari 8 soal. Soal bagian uraian singkat nomor 3.b memiliki persentase siswa 

menjawab benar paling rendah. Soal nomor 3.b bagian uraian singkat disajikan sebuah 

data dari hasil eksperimen E.coli dan strain bakteriofage T4, siswa diminta untuk 

menemukan posisi gen yang diapit diantara 2 gen lainnya, dengan cara menganalisis 

data informasi hasil eksperimen yang telah dipaparkan yaitu jenis genotipe dan jumlah 

plaque dalam eksperimen. Soal yang disajikan meminta siswa untuk dapat mengukur 

dan menafsirkan jarak antar gen dari hasil pengamatan dan diberikan data jenis gen dan 

jumlah plaque pada percobaan untuk dianalisis. Untuk menyelesaikan persoalan 

tersebut, setelah siswa mengelompokkan genotipe kemudian dihitung kombinasi 

parental, kombinasi rekombinan dan kemudian Nilai Pindah Silang (NPS) untuk 

mengukur jarak antar gen. Barulah siswa mulai menginduksi/merangkum data yang 

telah dianalisis dengan menarik kesimpulan, baik berupa gambaran atau uraian. 

Kemampuan menyimpulkan menuntut siswa harus mampu menginduksi ataupun 

mendeduksi informasi yang terbagi-bagi dan dapat menentukan hasil keputusan dari 

pertimbangan dan pengukuran. Aktivitas kritis pada menyimpulkanmeliputimendeduksi 

dan mempertimbangkan hasildeduksi, menginduksi dan mempertimbangkan hasil 

induksi, membuat dan menentukan nilai pertimbangan (Rosnawati, 2013) 

Kemampuan aktivitas kritis memberikan penjelasan lanjut untuk UKT tahap II 

adalah 30% (kurang baik) terdiri dari 1 soal, yaitu soal nomor 49. Soal yang disajikan 

meminta siswa untuk memilih pernyataan yang benar mengenai proses serta hasil 

pemotongan dan penyisipan BamHIpada DNA. Untuk dapat menyelesaikan soal 

tersebut siswa harus mengetahui proses dan hasil penyisipan BamHIkemudian membuat 

urutan dan pernyataan untuk mengidentifikasi ketidakbenaran yang ada pada pilihan 

pernyataan yang disediakan. Butir soal yang termasuk aktivitas kritis penjelasan lanjut 

pada UKT tahap II hanya 1 soal dari 25 soal keseluruhan. Data dapat dikatakan tidak 

representatif atau tidak mewakili untuk kesimpulan kriteria pada aktivitas kritis ini di 

UKT tahap II. 

Kemampuan memberikan penjelasan lanjut pada UKT tahap III adalah 8% 

(tidak baik) dari 2 butir soal. Soal dengan persentase terendah untuk aktivitas ini pada 

UKT tahap III adalah nomot 4 bagian isian singkat. Soal nomor 4 bagian isian singkat 

menyajikan gambar reaksi glikolisis, tiap reaksi diberi kode angka yang menunjukkan 

sebuah enzim yang mengkatalisis reaksi dan meminta siswa untuk mengkategorikannya 

kedalam tipe enzim pada kotak yang telah disediakan beserta tipe-tipe enzimnya. Untuk 

dapat menyelesaikan soal tersebut siswa harus mengidentifikasi tiap reaksi yang terjadi, 

kemudian mengidentifikasi enzim apa yang terdapat pada tiap reaksi. Setelah itu, 
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memahami kriteria dari tiap enzim. Lalu mengelompokkan enzim tersebut sesuai 

dengan tipenya masing-masing kedalam kategori yang telah disediakan. Untuk 

mengelompokkannya, siswa harus mendefinisikan terlebih dahulu istilah tiap tipe enzim 

dan kemudian menghubungkannya dengan kriteria enzim pada tiap reaksi yang cocok. 

Seperti reaksi 1 adalah fosforilasi glukosa enzim yang bekerja adalah heksokinase 

(identifikasi reaksi), heksokinase bekerja mengirim gugus fosfat dari ATP ke glukosa 

(memahami kriteria enzim). Dari tipe enzim definisikan tiap istilah seperti transferase 

yang mengartikan mengirim atau yang memindahkan senyawa (definisi istilah). Maka 

reaksi 1 dapat dikategorikan kedalam enzim transferase. 

 Siswa tidak dapat mengerjakan soal-soal pada aktivitas kritis memberikan 

penjelasan lanjut dengan baik, apabila tidak dapat mengenali atau mengidentifikasi 

terlebih dahulu isi dari sebuah struktur, akan sulit bagi siswa untuk memecahkan 

persoalan yang ada. Selain itu siswa juga harus dapat mendefinisikan istilah untuk 

mengelompokkan data. Soal ini memiliki daya kompleks yang tinggi siswa tidak hanya 

sekedar memahami namun harus mampu mempertimbangkan keputusan berdasarkan 

hasil identifikasi untuk membuat kriteria dan definisi istilah. Sangat rendahnya 

kemampuan siswa pada aktivitas memberikan penjelasan lanjut mengindikasikan siswa 

tidak mampu dalam membuat atau mengartikan suatu istilah dan mempertimbangkan 

suatu definisi serta menemukan alasan-alasan. Memberikan penjelasan lanjutmeliputi 

mendefinisikan istilah danpertimbangan definisi dalam tiga dimensi, mengidentifikasi 

asumsi (Rosnawati, 2013). 

Perbandingan persentase rerata antara UKT tahap II dan tahap III adalah 39,4 % 

(UKT tahap II) dan 28,3% (UKT tahap III). Hal ini menunjukkan kemampuan siswa 

lebih rendah pada UKT tahap III, dapat dikarenakan UKT tahap III merupakan soal 

essay siswa harus mampu membuat solusi dengan caranya sendiri yang bukan hanya 

sekedar memilih solusi pilihan yang telah disediakan seperti pada soal UKT tahap II 

yang berupa soal objektif. 

Menurut Gronlund dalam Gede Benny Kurniawan (2011) karakteristik yang 

paling menonjol dari tes essay adalah kebebasan respon yang diberikan oleh para siswa 

yang mengharuskan siswa memproduksi jawaban mereka sendiri. Mereka relatif bebas 

untuk memutuskan bagaimana mendekati masalah, informasi faktual, bagaimana 

mengatur jawaban dan apa penekanan yang diberikan pada tiap aspek. Tes essay 

mencegah siswa untuk menjawab secara menebak seperti pada tes objektif. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 Keterampilan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan soal Uji 

Kompetensi Tertulis pada UKT tahap II dan tahap III menunjukkan kriteria kurang baik 

dengan persentase berturut-turut adalah  37% dan 28,3%. Terdapat 5 indikator aktivitas 

kritis menurut Ennis, pada penelitian ditunjukkan bahwa persentase paling rendah 

terdapat pada aktivitas kritis 4 yaitu memberikan penjelasan lanjut. Kesimpulan dari 

hasil penelitian adalah kemampuan berpikir kritis siswa SMA dalam menyelesaikan 

soal Uji Kompetensi Tertulis (UKT) pada Olimpiade Sains Biologi SMP-SMA se-Riau 
tahun 2014 adalah kurang baik dengan persentase 32,65%. 

Untuk tim soal Olimpiade Sains Biologi selanjutnya, diharapkan dalam 

pembuatan soal Uji Kompetensi Tertulis merujuk kepada tingkatan taksonomi Bloom 

hasil revisi oleh Anderson. Kepada guru bidang studi biologi untuk dapat menerapkan 
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model pembelajaran serta merancang soal atau test yang dapat memicu daya tingkat 

berikir kritis siswa lebih aktif 
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